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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan  

Pe ineilitian ini seindiri beirtujuan untuk me inge itahui peingaruh 

tingkat peindapatan, peinge itahuan dan reiligiusitas te irhadap minat 

me ilaksanakan zakat mal pada masyarakat muslim di De isa 

Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. Sampeil yang 

digunakan dalam peine ilitian ini beirjumlah 92 reispondein. Be irdasarkan 

hasil analisis yang te ilah dilakukan dalam pe ine ilitian ini dapat 

disimpulkan be ibeirapa hal se ibagai beirikut: 

1. Hasil dari peingujian statistik pe indapatan me inyatakan bahwa hasil 

peindapatan beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap minat 

me ilaksanakan zakat mal pada masyarakat muslim di De isa 

Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. Hal ini 

dibuktikan pada nilai koefisien regresi sebesar 0.229 dan uji t 

nilai signifikansi variabel adalah 0.000 atau < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 3.627 atau > t tabel yaitu 1.662. Sehingga se imakin 

tinggi hasil peindapatan masyarakat maka seimakin tinggi juga 

minat me ire ika dalam me ilaksanakan zakat mal. 

2. Hasil dari peigujian statistik peinge itahuan me inyatakan bahwa 

peinge itahuan tidak beirpeingaruh teirhadap minat me ilaksanakan 

zakat mal pada masyarakat muslim di De isa Mangunreikso 

Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. Hal ini dibuktikan 

pada nilai koefisien regresi sebesar (-0.017) dan uji t nilai 

signifikansi variabel adalah 0.806 atau > 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar (-0.246) < dari nilai t tabel yaitu 1.662. Sehingga se imakin 

tinggi tingkat pe inge itahuan masyarakat teintang zakat maka akan 

seimakin menurun minat me ireika dalam me ilaksanakan zakat mal. 

3. Hasil dari peingujian statistik reiligiusitas me inyatakan bahwa 

reiligiusitas beirpeingarih positif dan signifikan teirhadap minat 

me ilaksanakan zakat mal pada masyarakat muslim di De isa 

Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati. Hal ini 

dibuktikan pada nilai koefisien regresi sebesar 0.555 dan uji t 

nilai signifikansi variabel adalah 0.000 atau < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 5.945 > dari nilai t tabel yaitu 1.662. Sehingga 
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seimakin tinggi tingkat reiligiusitas masyarakat maka akan seikin 

tinggi pula minat masyarakat dalam me ilaksanakan zakat mal. 

4. Hasil dari peingujian statistik variabeil hasil pe indapatan, 

peinge itahuan dan reiligiusitas me inyatakan bahwa te irdapat 

peingaruh yang signifikan dan seicara simultan antara hasil 

peindapatan, peinge itahuan dan reiligiusitas seicara beirsama-sama 

teirhadap minat me ilaksanakan zakat mal pada masyarakat muslim 

Desa Mangunrekso Kecamatan Tambakromo Kabupaten Pati. 

Hal ini dibuktikan nilai signifikansi 0.000 < 0,05 (α=0,05) dan F 

hitung 19.899 lebih besar dari F tabel yaitu 2.70. Sehingga hasil 

pendapatan, pengetahuan, dan religiusitas berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat melaksanakan zakat mal. Pada 

koefisien determinasi yang disesuaikan Adjusted R Square yakni 

0,324% menunjukkan bahwa pengaruh yang dimiliki lemah 

terhadap variabel bebas hasil pendapatan, pengetahuan, dan 

religiusitas terhadap minat melaksanakan zakat mal karena 

sisanya 67,6% lebih besar pengaruh variabel lain yaitu diluar 

kesamaan regresi ini atau variabel yang bukan diteliti. 

Se ihingga ke iputusannya adalah me ineirima hipoteisis yang 

me inyatakan bahwa teirdapat peingaruh yang signifikan dan seicara 

simultan antara hasil peindapatan, peinge itahuan dan reiligiusitas 

be irsama-sama te irhadap minat me ilaksankan zakat mal pada 

masyarakat muslim di De isa Mangunreikso Ke icamatan Tambakromo 

Kabupatein Pati. Hal ini diakibatkan apabila hasil peindapatan, 

pe ingeitahuan dan reiligiusitas seimakin tinggi maka akan tinggi pula 

minat masyarakat dalam me ilaksanakan zakat mal. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam pe ine ilitian ini me iskipun pe ineiliti teilah beirusaha untuk 

seimaksimal mungkin, akan teitapi peineiliti sadar bahwa masih banyak 

ke ikurangan dan ke ite irbatasan didalam peine ilitian ini yaitu me iliputi: 

1. Peineilitian ini hanya me ineiliti peingaruh hasil pe indapatan, 

peinge itahuan dan reiligiusitas teirhadap minat me ilaksanakan zakat 

mal. Masih teirdapat banyak variabeil lainnya yang dapat 

me imbe irikan peingaruh teirhadap minat me ilaksanakan zakat mal, 

seihingga me imiliki kontribusi peineilitian yang kurang luas. 

2. Apabila hasil peineilitian ini dimasa yang akan datang akan 

dijadikan acuan, maka pe irlu adanya suatu peirtimbangan kare ina 
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adanya ke iteirbatasan. Hal ini harus sangat dipeirhatikan de ingan 

tujuan agar peine ilitian yang didapatkan leibih beirmanfaat lagi dan 

dapat me inghasilkan data yang optimal. 

3.  

C. Saran-saran 

Be irdasarkan dari hasil pe ineilitian, peimbahasan, hingga 

ke isimpulan, maka saran yangdapat disampaikan oleih pe inulis adalah: 

1. Bagi Pe ime irintah Deisa Mangunre ikso 

Le ibih peirlu me imbe irikan dipeirbanyak ke igiatan 

masyarakat yang be irhubungan de ingan re iligiusitas, seipe irti halnya 

peingajian rutinan mungkin satu bulan seikali agar leibih 

me iningkatkan tingkat reiligiusitas masyarakat deisa. 

2. Bagi Para Warga 

Bagi para warga heindaknya le ibih me iningkatkan 

peindapatan dan reiligiusitas, agar muncul ke isadaran untuk 

me imbayar zakat mal. Kareina hukum zakat mal itu seindiri adalah 

wajib jika harta sudah me incapai nisab, khususnya untuk warga 

De isa Mangunreikso Keicamatan Tambakromo Kabupatein Pati 

harus me imiliki tingkat reiligiusitas yang tinggi teintang zakat mal. 

Hal ini agar me indorong ke isadaran dari diri seindiri teintang 

keiwajiban me ilaksanakan zakat mal seihingga nantinya akan 

me injadi ke ibiasaan dan masyarakat akan leibih patuh dalam 

me ilaksnakan zakat mal. 

3. Bagi Pe ineilitian Seilanjutnya 

Bagi pe ineilitian seilanjutnya yang me imbawakan topik 

seirupa deingan pe ineilitian ini diharapkan agar dapat leibih 

me inye impurnakan peine ilitiannya misalnya deingan me inambahkan 

variabeil-variabeil yang be ilum dicantumkan dalam pe ine ilitian ini. 

Meingingat ke imampuan pe inulis dalam me ine irangkan teirbilang 

masih minim atau beilum mumpuni. 

  


